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A. Latar Belakang

Perkembangan Negara Indonesia menuju negara industri yang bertumpu
pada potensi sumber daya alam sangat bergantung pada potensi sumber daya
manusta yang siap menerima sains dan teknologi, serta memiliki kemauan untuk
mengembangkan sains dan menciptakan teknologi yang bermanfaat demi
kemajuan bangsa dan kesejahteraan manusia.

Siswa Madrasah Aliyah atau Sekolah Menengah Umum sebagai generasi
penerus merupakan sumber dava manusia vang perlu dipersiapkan dengan
pembekalan dasar-dasar sains dan teknologi vang tepat dengan harapan agar
siswa dapat bersikap posttif terhadap sains dan teknologi, memiliki kepedulian
terhadap masalah di lingkungannva dan mampu memecahkan masalah vang
dihadapi berdasarkan sains yang dimiliki dan feknologi yang sesuai untie:
menyesuatkan dirt dengan perubahan dan perkembangan yang terjadi.

Perkembangan sains dan teknologi vyang sangat pesat, tidak
memungkinkan siswa untuk mempelajan semua fakta dan konsep-konsep sains
yang terus melaju dengan cepat. Maka diharapkan guru mampu mengantarkan
siswa ke arah tersebut dengan memilih konsep-konsep materi pelajaran yang
esenstal dan melatih siswa untuk berfikir, menganalisis dan memecahkan masalah
yang dihadapinya (Poedjiadi A., 1998). Pada akhirnya siswa menjadi kritis dan
memuliki kepekaan serta tanggap terhadap isu-isu vang berkaitan dengan

perkembangan sains dan teknologi (literat sains dan teknologi) dibarengi upaya



untuk dapat menyelesaikan masalah yang timbul dengan menggunakan konsep
vang relevan baik secara mandiri atau dengan bimbingan guru.

Dalam undang-undang nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nastonal dinyatakan bahwa pengantar sains dan teknologi harus sudah diajarkan
sejak pendidikan dasar. Diharapkan pengetahuan umum masyarakat Indonesia
dapat ditingkatkan schingga mampu secara kritis menanggapi produk-produk
teknologi yang datang dari negara-negara maju.

Pentingnya masalah pengembangan literasi sains dan teknologi, UNESCO
(1993) dan /nfernational Council ()f’AS:roc:atio;z Jfor Science Education (ICASE)
dalam proyek 2000+ mengharapkan supava pendidikan sains dan teknologi dapat
meningkatkan literat sains dan teknologt bag! semua orang. Dalam melaksanakan

pengembangan literast sains dan teknologi tersebut dibertkan beberapa petunjuk
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vaitu: (1) keterampilan litcrat sains dan tcknologi diberikan mulai dan tingkat
dasar dan lanjutan; (2) keterampilan dasar akan dikembangkan melalui fatthan
penyelesalan masalah dan menerapkan keterampilan 1n1 pada masalah yang terjadi
dalam kehidupan nyata dengan memperhatikan etika, nilat, dan dimensi sosial;
(3) literasi sains dan teknologi memerlukan perancangan materi tentang sains dan
teknologi yang disederhanakan dan dapat disebarluaskan kepada sebanvak-
banyaknya anggota masyarakat (Poedjiadi A.,1998).

Melalur pendidikan sains dan teknologr diharapkan peserta didik sadar

akan nilai vang ada dalam masyarakat dan tejadi perkembangan sikap mercka ke

arah yang positif yaitu dapat menggunakan konsep sains yang telah dipahami
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Menyadari bahwa perkembangan sains semakin komplek/pesat dan tidak
memungkinkan guru menginformasikan semua fakta dan konsep pada peserta
didik. Selain itu, peranan pendidikan yang kompleks dimana guru sebagat ujung
tombak yang sangat menentukan. Lebih jauh dari itu, bahwa kualitas pendidikan
IPA tidak hanya ditentukan oleh konsep-konsep yang ada dalam maten subyek,
melainkan dari cara guru melibatkan siswa ke dalam kegiatan pembelajaran
(Galton & Harlen, dalam Poedjiadi A.,1999). Maka dengan demukian guru
diharapkan berbuat sedemikian rupa, salah satunya dapat menentukan suatu
pendekatan dan metode vang paling sesuai dalam setiap pembelajaran sains
{(dalam hal ini biologi) yaitu merancang situast belajar yang menarik, agar dapat
memotivasi peserta didik untuk mempersiapkan diri belajar secara utuh, terlatih
berfikir kritis, kreatif, analitik, tumbuh keinginan untuk mengamati dengan
cermat, mau bertanva, dan berdiskusi. Sehingga akhimya diharapkan dapat
menemukan konsep diri atau membentuk pengetahuannya sendiri, dan
mengembangkan kesadaran akan pentingnya tujuan yang ingm dicapat, serta
dapat mengambil makna dari konsep vang telah dipelajari.

Memperhatikan uraian diatas, untuk mencapai hal tersebut menurut
Hungerford (dalam Sri Irawati, 1997) guru sedapat mungkin mengajarkan
hubungan sains dan teknologi; mengembangkan intelektual; mengembangkan cara
mengambil tindakan sesuai dengan isu vang ditemukan; mengembangkan
keterampilan memperoleh soiusi yang tepat.

Sedangkan dalam pembelajaran IPA vang telah ditemukan di lapangan
(hasil studi kasus di beberapa sekolah) masih belum secara optimal menerapkan

prinsip-prinsip pengajaran sains dan teknologi sebagaimana tersebut di atas. Dan



hasil yang dicapai belum sepenuhnya sesuai dengan yang diharapkan, baik oleh
pemerintah maupun masyarakat dengan banyaknya lulusan sekolah yang kurang
siap menghadapt berbagai permasalahan di lingkungannya.

Memperhatikan uraian di atas maka dalam pembelajaran IPA perlu
diptkirkan suatu cara belajar yang dapat mengembangkan literasi sains dan
teknologi siswa.  Salah satu alternatif pendekatan vyang diduga mampu
mengembangkan literasi sains dan teknologi (dalam hal ini peningkatan
penguasaan konsep dan sikap kepedulian siswa) adalah pendekatan sains
teknologi masyarakat (S-T-M) yang saat ini sedang dikembangkan di beberapa
negara maju dan berkembang termasuk Indonesia. Melalui pendekatan ini, IPA
diajarkan tidak hanva sekedar memberikan konsep-konsep saja, melainkan dengan
memeperhatikan keterkaitan dan penerapannya dengan teknologi yang sesuai serta
dampak penerapannya dalam masyarakat,

Pendekatan S-T-M diharapkan dapat mengembangkan litersi sains dan
teknologi, karena pendekatan S-T-M memiliki karakteristik sebagaimana
dikemukakan oleh Yager (1996), vartu: (1) identifikasi masalah-masaiah
setempat/iokal vang memiliki kepentingan dan dampak; (2) penggunaan sumber
daya setempat/lokal (manusia dan benda) untuk mencari informasi yang dapat
digunakan dalam memecahkan masalah; (3) keikutsertaan yang aktif dari siswa
dalam mencart informasi yang dapat diterapkan untuk memecahkan masalah—
masalah dalam kehidupan sehari-hari; (4) penambahan/perpanjangan belajar di
luar kelas dan sekolah; (5) fokus kepada dampak dari sains dan teknologi terhadap
siswa; suatu pandangan bahwa isi (content) dari sains bukan hanva konsep-konsep

saja yang harus dikuasai siswa dalam tes; (6) penckanan pada keterampilan proses



dimana siswa dapat menggunakannya dalam memecahkan masalah, (7)
penckanan pada kesadaran karir yang berkaitan dengan sains dan teknologi; (8)
kesempatan bagi siswa untuk mencoba berperan sebagai warga negara atau
anggota masyarakat dimana ia mencoba untuk memecahkan isu-isu yang telah
diidentifikasi; (9) identifikasi dampak sains dan teknologi di masa depan; (10}
kebcbasan atau otonomi dalam proses belajar.

Sejalan dengan hal di atas, pendekatan S-T-M yang mengikuti model
pembelajaran konstruktivisme dan dilandasi keterampilan proses, dimana siswa
mengkonstruk pengetahuannya sendiri, diharapkan dapat menghastlkan siswa-
siswa yang tanggap terhadap isu-isu yang berkembang di masyarakat sebagai
bentuk fase eksplorasi. Selanjutnya, fase pembentukan konsep menjadikan siswa
berani membuat keputusan, dan fase terakhir aplikasi konsep mendorong siswa
dapat mengkomunikasikan atau menerapkan apa vang telah dipahami dalam
kehidupan sehari-hart di masyarakat.

Penelitian yang relevan menunjukkan hasil sebagai berikut: (1) dari
penelitian Poedjiadi A, (1996) disimpulkan bahwa pendekatan S-T-M cukup
efektif untuk meningkatkan literasi sains dan teknologi dan mendapat sambutan
positif baik dari peserta didik maupun guru; (2) penelitian Fazry Yunus (1996),
diperoleh gambaran bahwa penerapan pendekatan S-T-M dalam pembelajaran
IPA dapat meningkatkan pengembangan literasi sains dan teknologi siswa lebih
baik; (3) pada penelitian Sri irawati {1997), ditemukan bahwa dengan pendekataii
S-T-M terjadi perubahan konsepsi siswa, siswa merespon pembelajaran dengan
sikap sangat positif dan motivasi yang kuat, dan respoﬁ gury juga tampak

lebih kreatif; (4) dalam penelitian Yunita (1999), menunjukkan hasi bahwa



dengan pendekatan S-T-M  terjadi peningkatan penguasaan konsep,
pengembangan sikap siswa yang lebih baik dari pendekatan biasa, dan guru
berpendapat pendekatan S-T-M lebih baik.

Salah satu topik dalam biologi yang sesuai untuk diajarkan melalui
pendekatan S-T-M ini adalah “Penggunaan dan Pelestarian Keanckaragaman
Hayati”. Topik ini merupakan sub konsep dan konsep keanekaragaman hayati,
yang erat kaitannya dengan semua lapisan masyarakat dan banyak menimbulkan
isu-isu sosial, karena masalah keanekaragaman hayati sebagai sumber daya alam
havati vyang berhubungan erat dengan perubahan suatu ekosistem,
keanekaragaman hayvati berperan penting dalam pengolaan hutan dan kehidupan
liar, pengelolaan daerah aliran sungal, pertanian dan agroforestri, dalam sistem
kawasan pantai dan lahan basah, sektor pariwisata dan dalam pengembangan
bahan kimia yang bernilai pasar. Melestarikan keanekaragaman hayati merupakan
dasar bagi keutuhan ligkungan alam Indenesia, dan dengan demikian' bagi
kelanjutan pembangunan ekonomi pasional serta kesejahteraan rakyat Indonesia
dimasa depan. Meskipun angka yang tepat memang tak dapat diberkan, tetapi
keanckaragaman ekosistem, kekayaan spesies dan keanekaragaman genetika
secara bersama-sama pasti bernilai milyaran dolar bagi perekonomian Indonesia
setiap tahun. Sehingga merupakan kebutuhan esensial bagi kelangsungan semua
manusia.

Undang-Undang RI. Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber
Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya menyatakan bahwa berhasilnya konservass

sumber daya alam hayati dan ekosistemnya berkaitan erat dengan tercapainya tiga



sasaran konservasi, antara lain: menjamin terpeliharanya keanekaragaman sumber
genetik dan tipe-tipe ekosistemnya sehingga mampu menunjang pembangunan,
ilmu pengetahuan, dan teknologi yang memungkinkan pemenuhan kebutuhan
manusia yang menggunakan sumber daya alam hayati bagi Kkesejahteraan
(pengawetan sumber plasma nutfah); mengendalikan cara-cara pemanfaatan
sumber daya alam hayati sehingga terjamin kelestariannya. Akibat sampingan
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kurang bijaksana, belum
harmonisnya penggunaan dan peruntukan tanah serta belum berhasilnya sasaran
konservasi secara optimal, baik di darat maupun di perairan dapat mengakibatkan
timbulnya gejala erost genetik, polusi, dan penurunan potensi sumber daya alam
hayati (pemanfaat secara lestart). Oleh sebab 1tu diperlukan sebuah pembclajaran
biologt dengan pendekatan yang tepat, dalam hal it sebagai alternatif adalah
pendekatan S-T-M.

Sejauh mana hasil yang akan dicapai melalui pendekatan S-T-M, terutama
tentang.peningkatan penguasaan konsep dan sikap kepedulian siswa, maka perlu
diadakan penelitian tentang penerapan pendekatan tersebut dalam pembelajaran
biolog! topik penggunaan dan pelestarian keanckaragaman hayati.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
diungkap jawabannya dalam penelitian ini dirumuskan menjadi: Sejauhmana
pendekatan S-T-M dapat meningkatan hasil belajar siswa kelas [ MAN pada fopik

penggunaun dan pelesturian keanekaragaman hayati,



Untuk lebih mengarahkan penclitian ini dan mendapatkan jawaban dan

masalah ini, maka masalah tersebut dijabarkan menjadi pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

1.

LS

Bagaimana penguasaan konsep awal siswa tentang penggunaan dan
pelestarian keanekaragaman hayati, sebelum pembelajaran?

Bagaimana penguasaan konsep siswa tentang penggunaan dan pelestarian
keanckaragaman hayat, setelah pembelajaran dengan pendekatan S-T-M?
Bagaimana sikap kepedulian siswa terhadap penggunaan dan pelestarian
keanckaragaman havati sebelum dan sesudah pembelajaran melalw
pendekatan S-T-M?

Bagaimana kreativitas siswa dalam proses pembelajaran topik penggunaan
dan pelestarian keanckaragaman hayati dengan pendekatan S-T-M?
Bagaimana respon siswa dan guru terhadap penerapan pendekatan S-T-M
dalam pembelajaran topik penggunaan dan pelestarian keanckaragaman hayati
setelah kegiatan pembelajaran?

Kendala apakah vang dihadapt guru dalam menerapkan pendekatan S-T-M
pada pembelajaran topik penggunaan dan pelestarian keanekaragaman hayati?
Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan peneliian ini  adalah untuk menemukan dan

memperkenalkan model pembelajaran biologi yang dapat meningkatkan [iterasi

sains dan teknologi siswa keias I MAN.



Dar1 penelitian ini diharapkan dapat:

1.

LS

h

mengetahui  peningkatan penguasaan konsep terhadap penggunaan dan
pelestarian  keanekaragaman hayati melalui pembelajaran dengan pendekatan
S-T-M.

mengetahui peningkatan sikap kepedulian siswa terhadap penggunaan dan
pelestarian keanekaragaman hayati melalui pembelajaran dengan pendekatan
S-T-M.

mengetahui kreattvitas siswa dalam proses pembelajaran topik penggunaan
dan pelestanan keanekaragaman hayati melalui pendekatan S-T-M.
mengetahu respon guru dan siswa terhadap pembelajaran topik penggunaan
dan pelestarian keanekaragaman hayati dengan pendekatan S-T-M.
mengetahur  kendala-kendala vang dihadapt guru dalam  meacrapkan
pendekatan S-T-M dalam pembelajaran topix penggunaan dan pelestarian
keanekaragaman hayati.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitan diharapkan berguna dalam memperbatkt  proses

pembelajaran topik penggunaan dan pelestanan keanekaragaman hayati di MAN

sebagai upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa,

Manfaat yang dapat diambil antara Iain:

1.

Sebagai tambahan wawasan dan contoh konkrit bagi guru biologi tentang
penerapan pendekatan S-T-M sebagai altematif untuk meningkatkan
penguasaan konsep dan sikap kepedulian siswa tentang konsep

keanekaragaman hayati.
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Memberi umpan balik kepada guru dalam menyusun suatu rancangan
pembelajaran biologi yang lebih bermakna.

Sebagai pengalaman bagi peneliti untuk pengembangan pendekatan dalam
pembelajaran biologt dan dapat dikembangkan lebih lanjut.

Bagi penelii lain, temuan dalam penelitian i dapat digunakan sebagai
pembanding untuk kegiatan penelitian lebih lanjui.

Penjelasan Istilah

Agar diperoleh kesamaan persepsi, periu diberikan penjelasan tentang

istilah vang digunakan.

I

PJ

Hasil belajar vang dimaksudkan dalam penelitian ini adatah tingkat
penguasaan konsep dan stkap kepedulian siswa terhadap penggunaan dan
pelestarian keanekaragaman hayati.

Penguasaan konsep awal siswa adalah pengetahuan, dan pemahaman siswa
tentang penggunaan dan pelestanan keanckaragaman hayati yang dimilila
scbelum pembelajaran yang meliputi aspek sains, teknologi, dan aplikasi sains
dan teknologl dalam masyarakat.

Penguasaan konsep akhir siswa adalah pengetahuan, pemahaman, dan
kemampuan mengaplikasikan tentang penggunaan dan pelestarian
keanckaragaman hayati yang dikonstruk siswa yang meliputi aspek sains,
teknologi, dan aplikast sains dan teknologt dalam masyarakat. setelah
mengikutt pembelajaran dengan pendekatan S-T-M.

Sikap adalah sikap kepedulian siswa yang meliputi aspek penggunaan dan

aspek pelestralan keanckaragaman hayati berdasarkan konsep sams dan



teknologi yang telah dikonstruksi selama proses pembelajaran dengan
pendekatan S-T-M. Secara lebih rinci sikap merupakan perilaku sescorang
dalam membuat penilaian, pandangan, perasaan yang menyakut emosi
sescorang, dan kecenderungan untuk bertindak, vang berupa kestmpulan dan
hasil analisa berdasarkan sains dan pengalaman yang diperoleh selama
mengikuti proses pembelajaran terhadap suatu obyek. Sikap positif yang
diharapkan adalah kepedulian terhadap penggunaan dan pelestarian
keanckaragaman hayati yang terjadi di masyarakat dan menyadari dampak
kegagalan dalam pelestarian yang dapat merugikan kehidupan manusia
sebagat salah satu hasil belajar,
Kreativitas dalam pembelajaran adalah kreativitas siswa vang berkenaan
dengan domain kreativitas dalam pembelajaran dengan pendekatan S-T-M
yaitu kreativitas ilmiah vang meliputi;
2. Receiving, dalam hal ini meliputi: menyebutkan, dan menjawab
tentang isu-isu permasalahan.
b. Responding, meliputl: mendiskusikan, melakukan kegiatan, dan
melaﬁorkan hasil kegratan.
¢. Valuing, meliputi: membedakan dan menggambarkan.
d. Organization, meliputi: mempertahankan hasil diskust.
¢. Characterization. mengusulkan dan merancang kegiatan berkaitan
dengan peranan ilmu pengetahuan teknologi dalam penggunaan dan
pelestarian keanekaragaman havati. (Dickson & Richard, 1973 dalam

Fazry Yunus, 1996).
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6. Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (S-T-M) yang dimaksudkan disini
Pendekatan S-T-M dalam pembelajaran biologi di MAN, yaitu pembelajaran
topik penggunaan dan pelestarian keanckaragaman hayati dengan mengangkat
tsu-isu atau masalah yang ada di masyarakat untuk dijadikan masalah dalam
suatu pembelajaran yang dikaitkan dengan konsep-konsep sains yang ada
dalam kurikulum atau dari konsep yang ada dalam kurikulum kemudian
dihubungkan dengan isu-isu yang sedang dibicarakan di masyarakat atau data
hasil kegiatan dalaim LKS. Tahap-tahap dalam pembelajaran untuk pendekatan
S-T-M memiliki lima tahap pembelajaran yaitu: tahap apersepsi, tahap
pembentukan konsep, tahap aplikasi, tahap pemantapan konsep, dan tahap
evaluasi.

F. Variabel Penelitian

Datam penelitian 1t diperlukan beberapa vartabel penelitian vaitu:

I. Variabel independen yaitu, penerapan pendekatan S-T-M. dalam pembelajaran
topik penggunaan dan pelestarian keanekaragaman hayati.

2. Vanabel dependen yaitu, hasil belajar siswa meliputi:

a. Penguasaan konsep siswa sebelum dan sesudah pembelajaran melalui
pendektan S-T-M terhadap penggunaan dan pelestarian keanekaragaman
hayati.

b. Peningkatan sikap kepedulian siswa terhadap penggunaan dan pelestarian
keanckaragaman hayati sebelum dan sesudah pembelajaran melalui

pendekatan S-T-M.





